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Abstrak: Salah satu alternatif pembelajaran yang tepat bagi siswa untuk menambah informasi
tentang konsep yang dipelajarinya melalui kegiatan belajar secara sistematis adalah penggunaan
LKPD. Terdapat banyak kemapuan matematis yang harus dimiliki oleh siswa, salah satunya adalah
kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa harus ditingkatkan. Dalam
penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D). Metode R
& D merupakan metode penelitian yang digunakan untuk untuk menciptakan suatu produk dan
menguji seberapa efektif produk tersebut. Dalam penelitian ini, produk yang dihasilkan berupa
pengembangan LKPD berbasis open-ended pada materi Kekongruenan dan Kesebangunan Bangun
Datar di kelas VIII. Berdasarkan dengan hasil dari setiap uji validasi diketahui bahwa peningkatan
terhadap revisi pertama dan revisi kedua oleh validator ahli materi (Validator 1) diperoleh persentase
sebesar 18,59% dan untuk persentase peningkatan penilaian oleh Validator 1 diperoleh persentase
sebesar 12,1%; hasil dari setiap uji validasi bahwa peningkatan terhadap revisi pertama dan revisi
kedua oleh validator ahli bahasa diperoleh persentase sebesar 27,38%; dan hasil dari setiap uji validasi
bahwa peningkatan terhadap revisi pertama dan revisi kedua oleh validator ahli desain diperoleh
persentase sebesar 33,47%. Selanjutnya berdasarkan hasil dari Uji Kepraktisan diperoleh kesimpulan
89,87% LKPD berbasis open-ended praktis digunakan dalam pembelajaran matematika. Data Tes Hasil
belajar diperoleh hasil persentase ketuntasan hasil belajar siswa dengan hasil sebesar 87%. Hal ini
berarti bahwa pengembangan LKPD pembelajaran matematika berbasis open-ended pada materi
Kekongruenan dan Kesebangunan Bangun Datar dengan tingkat efektifitas sangat tinggi.

Kata kunci: LKPD; open-ended; kekongruenan; kesebangunan bangun datar.

Development of Open-Ended Based LKPD to Improve
Mathematical Critical Thinking Ability of Middle School Students

Abstract: One effective alternative for students to enhance their understanding of the concepts they are
learning through systematic study activities is the use of Student Worksheets (LKPD). There are many
mathematical skills that students need to develop, one of which is critical thinking. The ability to think
critically in mathematics should be improved. This research employs the Research and Development (R&D)
method. The R&D method is used to create a product and evaluate its effectiveness. In this study, the
resulting product is the development of open-ended LKPD for the topic of Congruence and Similarity of
Plane Figures for eighth-grade students. Based on the results from each validation test, the improvement
from the first and second revisions by the material expert validator (Validator 1) showed a percentage
increase of 18.59%, and the improvement in assessment by the Validator 1 was 12.1%. The language
expert validator showed an improvement of 27.38% from the first to the second revision. The design expert
validator showed an improvement of 33.47% from the first to the second revision. Furthermore, the
practicality test results indicated that 89.87% of the open-ended LKPD is practical for use in mathematics
instruction. Data from the learning achievement test revealed a student mastery percentage of 87%. This
indicates that the development of open-ended LKPD for mathematics instruction on the topic of Congruence
and Similarity of Plane Figures has a very high level of effectiveness.

Keywords: LKPD; open-ended; congruence; similarity of plane figures.
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1. Pendahuluan

Sekolah merupakan institusi sentral dalam
sistem pendidikan dan Pendidikan itu sendiri
memainkan peran krusial sebagai dasar untuk
memastikan stabilitas suatu bangsa. (Matondang,
2020). Sekolah berfungsi sebagai lingkungan
pembelajaran bagi siswa, di mana berbagai mata
pelajaran, termasuk matematika, diajarkan dan
dipelajari. salah satu disiplin ilmu yang memiliki
peranan vital dalam  pendidikan dan
berkontribusi pada pengembangan sumber daya
manusia (SDM) vyang berkualitas adalah
matematika (Patriani et al., 2024). Dalam
mempelajari matematika, diharapkan siswa
dapat menerapkan konsep dan pola pikir
matematika dalam kehidupan sehari-hari,
mengembangkan kemampuan berpikir logis,
membangun  sikap percaya diri, serta
meningkatkan keterampilan matematika.

Selain itu, salah satu masalah yang sering
dibahas dalam konteks pendidikan di Indonesia
adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis
siswa. Selain masalah tersebut, siswa juga sering
menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan
masalah kontekstual. Untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, pengembangan
media pembelajaran menjadi sangat penting.
Kemampuan berpikir kritis matematis yang
rendah dapat ditingkatkan melalui latihan soal
yang rutin. (Alexandra & Ratu, 2018). Instrumen
yang dikembangkan berbentuk wuraian dan
dirancang untuk mengukur kemampuan tertentu
dengan mengaitkannya dengan materi yang
relevan. Selain itu, masalah umum yang sering
muncul dalam proses pembelajaran adalah
kurangnya motivasi siswa dalam belajar
matematika Sehingga banyak siswa menganggap
matematika sebagai mata pelajaran yang sulit.
(Hidayat et al, 2019).

Hal ini terlihat dari keluhan siswa di awal
pembelajaran, di mana siswa sering langsung
merasa tidak mampu. Selama proses belajar,

sebagian siswa cenderung kurang
memperhatikan, = dan  beberapa  bahkan
mengganggu teman sekelasnya, sehingga

menghambat konsentrasi siswa. Untuk mengatasi
masalah ini, guru sebaiknya menggunakan
berbagai metode atau prosedur dalam
menyelesaikan masalah, guna memberikan
pengalaman kepada siswa untuk menemukan
hal-hal baru  berdasarkan  pengetahuan,
keterampilan, dan pola pikir matematika yang
telah mereka pelajari sebelumnya (Herdiman,
2017).

Dari studi pendahuluan di SMP Negeri 3
Alasa Talumuozi yang telah dilakukan oleh
peneliti melalui observasi, ditemukan bahwa
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setiap proses pembelajaran berlangsung, siswa
belum sepenuhnya menguasai materi yang
diajarkan oleh guru. Permasalahan yang sering
dibahas dalam pelajaran matematika, yaitu
kurangnya minat siswa dalam mempelajari
matematika yang disebabkan oleh anggapan
bahwa matematika merupakan mata pelajaran
yang penuh dengan rumus dan konsep yang
rumit (Sofia & Loviana, 2024). Dalam proses
pembelajaran, biasanya guru sibuk menjelaskan
materi sesuai dengan persiapan yang telah
dibuat, sementara siswa lebih fokus sebagai
penerima informasi. Akibatnya, siswa hanya
meniru apa yang dikerjakan guru tanpa
memahami makna dan konsep di baliknya. Hal
ini menyebabkan siswa beranggapan bahwa
menyelesaikan soal hanya perlu mengikuti
contoh yang diberikan tanpa pemahaman yang
mendalam. Disinilah peran seorang guru dalam
melihat situasi yang sedang dialami oleh siswa.
Guru sebaiknya memanfaatkan berbagai metode
atau prosedur dalam menyelesaikan masalah
untuk memberikan pengalaman baru kepada
siswa, sehingga mereka dapat menemukan hal-
hal baru berdasarkan pengetahuan,
keterampilan, dan pola pikir matematika yang
telah mereka pelajari sebelumnya. Pembelajaran
matematika yang cenderung bersifat satu arah
sering kali menyebabkan keterlibatan siswa
menjadi sangat minim, yang berdampak negatif
pada kemampuan berpikir kritis siswa. (Agus &
Purnama, 2022). Indikasi lain terlihat pada soal
evaluasi yang diberikan, yang masih sebatas
mengukur pemahaman hingga penerapan dasar.
Salah  satu  solusinya adalah  dengan
memanfaatkan LKPD.

LKPD adalah salah satu alternatif
pembelajaran yang efektif untuk peserta didik,
karena LKPD dapat membantu mereka
memperdalam pemahaman tentang konsep yang
dipelajari melalui kegiatan belajar yang
terstruktur dan sistematis (Juwita et al., 2019;
Rosliana, 2019). LKPD merupakan alat
pembelajaran yang dapat digunakan pendidik
untuk meningkatkan keterlibatan dan aktivitas
peserta didik dalam proses belajar mengajar.
(Rosliana, 2019). Lebih lanjut, LKPD adalah
lembaran yang berisi tugas-tugas yang harus
dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan
ini biasanya mencakup petunjuk atau langkah-
langkah yang diperlukan untuk menyelesaikan
tugas atau masalah yang dihadapi dalam LKPD.
(Septian et al., 2019). LKPD yang kembangakan
adalah LKPD berbasis open-ended. Pendekatan
open-ended adalah metode pembelajaran yang
menciptakan interaksi dinamis antara
matematika dan siswa, mendorong siswa untuk
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menyelesaikan masalah dengan berbagai strategi
dan solusi (Herdiman, 2017). Pendekatan open-
ended memberikan kebebasan bagi siswa dalam
menyelesaikan masalah berdasarkan minat dan
kemampuannya (Ananda et al., 2022). Dalam
proses pembelajaran dengan pendekatan open-
ended, dimulai dengan pernyataan berbentuk
open-ended yang dirancang untuk merangsang
munculnya berbagai masalah dan pemikiran atas
isu yang diajukan (Loka et al., 2022).

Permasalahan tersebut seringkali
memberikan pemahaman baru tetapi tidak bisa
berkembang. Salah satunya yang perlu diasah
kepada siswa adalah kemampuan berpikir kritis.
Kemampuan berpikir kritis matematis siswa perlu
dikembangkan  secara  optimal. = Dengan
menggunakan pendekatan open-ended, siswa
diberikan kebebasan untuk berpikir dan
mengembangkan ide-idenya, sehingga potensi
intelektual mereka dapat berkembang melalui
proses penemuan dan eksplorasi dengan berbagai
cara (Anwar et al., 2015; Nurbaiti & Marbun,
2019). Dengan cara ini, diharapkan siswa dapat
menyelesaikan masalah menggunakan berbagai
pendekatan, yang akan memicu potensi
intelektual mereka dan memperkaya pengalaman
dalam proses penemuan hal-hal baru (Purwasi &
Fitriyana, 2019).

Kemampuan berpikir kritis —matematis
adalah keterampilan seseorang dalam membuat
keputusan atau memecahkan masalah secara
analitis dan logis. (Herdiman et al., 2018).
Kemampuan berpikir kritis diartikan sebagai
kemampuan untuk menganalisis secara teliti
guna menghindari bias kognitif dan kesalahan
dalam pengambilan keputusan (Agus & Purnama,
2022). Lebih lanjut, Alexandra & Ratu (2018)
menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis
melibatkan refleksi mendalam terhadap masalah,
menjaga keterbukaan terhadap berbagai
pendekatan dan perspektif, serta tidak menerima
informasi begitu saja dari berbagai sumber, baik
lisan maupun tulisan. Selain itu, berpikir kritis
juga mencakup proses reflektif yang melibatkan
pemahaman dan evaluasi, bukan sekadar
menerima ide-ide tanpa analisis yang mendalam.
Salah satu cara untuk melatih kemampuan
berpikir kritis adalah dengan membiasakan siswa
berlatih soal, sehingga dapat mengembangkan
kemampuan  berpikir mereka. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal, terutama yang memerlukan
pemikiran tingkat tinggi seperti berpikir kritis
matematis, masih relatif rendah.

Untuk menyelesaikan permasalahan di atas,
maka perlu disusun serta dikembangkan lembar
kerja peserta didik berbasis open ended sesuai
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dengan tuntutan kurikulum dan karateristik
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Alasa Talumuzoi
untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa.
Penelitian bertujuan untuk menghasilkan LKPD
yang bisa digunakan dalam matematika berbasis
pendekatan open ended yang valid, praktis dan
efektif dalam melatih kemampuan berpikir kritis
siswa di Kelas VIII di SMP Negeri 3 Alasa
Talumuzoi.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian
penelitian ini adalah Research and Development
(R&D) atau Metode penelitian dan
pengembanga. Metode R&D merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
atau menciptakan suatu produk tertentu dan
menguji keefektifan dan kepraktisan produk
tersebut dalam pembelajaran (Purwasi &
Fitriyana, 2019). Produk yang dihasilkan adalah
bahan ajar berupa LKPD dengan pendekatan
berbasis  open-ended.  Prosedur penelitian
pengembangan LKPD diadaptasi dari model
pengembangan perangkat pembelajaran 4-D.

Dalam penelitian ini, produk LKPD berbasis
open-ended memuat materi Kekongruenan dan
Kesebangunan Bangun Datar kelas VIII. Dalam
pengembangannya, model ini dimulai dengan
mengidentifikasi masalah dan potensi yang ada,
kemudian mengumpulkan data untuk
merumuskan solusi. Setelah solusi dirancang,
desainnya divalidasi dan diperbaiki sebelum diuji
coba pada produk. Hasil uji coba produk
dianalisis untuk melakukan perbaikan dan
penyempurnaan produk. Penelitian ini di
laksanakan di Kelas VIII SMP Negeri 3 Alasa
Talumuzoi sebagai subjek peneliian dan di
laksanakan pada bulan Mei 2024.

Penelitian ini melibatkan dua metode
pengumpulan data: validasi oleh para ahli (ahli
materi, ahli bahasa dan ahli desain) dan angket
kepada peserta didik (angket kepraktisan dan
keefektifan). Validasi oleh para ahli bertujuan
untuk memastikan kelayakan LKPD secara
teoritis, sedangkan angket kepada peserta didik
bertujuan untuk mengetahui kepraktisan dan
kefektifan LKPD secara khusus dalam proses
pembelajaran matematika. Berikut ini
merupakan presentase kriteria validasi disajikan
pada tabel 1 berikut (Lestari & Yudhanegara,
2017).

Tabel 1. Presentase Kriteria Validasi

No Persentase Kategori
1 75-100 Sangat Valid
2 50-75 Valid
3 25-50 Tidak Valid
4 <25,00 Sangat Tidak Valid
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Berikut ini di sajikan pada tabel 2 presentase
kriteria kepraktisan (Lestari & Yudhanegara,
2017):

Tabel 2. Presentase Kriteria Kepraktisan

Skor Kriteria Kepraktisan

86 - 100 Sangat Praktis

76 — 85 Praktis

60 - 75 Cukup Praktis

55-59 Kurang Praktis
<54 Sangat Tidak Praktis

Berikut ini di sajikan pada tabel 3 presentase
kriteria kepraktisan (Qomariyah, et al., 2021):
Tabel 3. Presentase Kriteria Keefektifan

Persentase Kriteria

90 — 100 Sangat Tinggi
80 — 90 Tinggi

65 — 80 Sedang

55 - 65 Rendah
<55,00 Sangat Rendah

3. Hasil dan Pembahasan

Penilaian terhadap produk pengembangan
LKPD matematika berbasis Open Ended ini
diperoleh dari pengolahan jawaban validator
melalui angket yang telah diberikan dan juga
pengolahan angket respon siswa. Berikut di
uraikan hasil analisis angket validasi dan juga
angket respon siswa.

Analisis Hasil Uji Validasi

Berdasarkan dengan hasil dari setiap uji
validasi bahwa peningkatan terhadap revisi
pertama dan revisi kedua oleh validator 1 ahli
materi diperoleh persentase sebesar 18,59% dan
untuk persentase peningkatan oleh validator 2
ahli materi diperoleh persentase sebesar 12,1%;
hasil dari setiap uji validasi bahwa peningkatan
terhadap revisi pertama dan revisi kedua oleh
validator  ahli bahasa diperoleh persentase
sebesar 27,38%; dan hasil dari setiap uji validasi
bahwa peningkatan terhadap revisi pertama dan
revisi kedua oleh validator ahli desain diperoleh
persentase sebesar 33,47%. Berdasarkan hasil
penilaian akhir dari masing-masing validator ahli
pengembangan LKPD berbasis open-ended pada

materi Kekongruenan dan Kesebangunan
Bangun Datar kelas VIII SMP dinyatakan sangat
valid diterapkan dalam pembelajaran

matematika oleh setiap validator mulai dari
validator materi 1, validator ahli materi 2,
validator ahli bahasa, serta validator ahli desain.
Berikut disajikan pada tabel 4 adalah rata-rata
validitas LKPD pembelajaran matematika dari
masing-masing validator ahli:
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Tabel 4. Rata-rata Hasil Validitas LKPD
No. Validator ahli Persentase (%)

1. Materi a.Validator1l 91,16%
b. Validator 2 95,60%
2. Bahasa 93,03%
3. Desain 94,67%
Rata-rata 93,62%
Kriteria Produk Sangat Valid
Validator ahli materi 1 memberikan

penilaian 72,57% terhadap pengembangan
LKPD, serta memberikan beberapa catatan
perbaikan LKPD. Hasil validasi materi pada revisi
kedua  diketahui bahwa  LKPD  yang
dikembangkan memperoleh penilaian 91,16%
(kategori sangat valid) dan dinyatakan layak
untuk diuji cobakan di lapangan. Validator ahli
materi memberikan penilaian 83,50% terhadap
pengembangan LKPD, serta memberikan
beberapa catatan perbaikan LKPD. Berdasarkan
komentar ahli materi 2 peneliti telah
memperbaiki dan merevisi. Pertama yaitu
perbaiki kesalahan pengetikan, berdasarkan
komentar ahli materi 2 peneliti telah
memperbaiki kesalahan pengetikan yang ada
dalam LKPD. Kedua yaitu perbaiki cara
menyajikan masalah, berdasarkan komentar ahli
materi 2 peneliti telah memperbaiki dimana soal
sebelumnya. Hasil validasi materi pada revisi
kedua  diketahui  bahwa LKPD  yang
dikembangkan memperoleh penilaian 95,60%
(kategori sangat valid) dan dinyatakan layak
untuk digunakan.

Validator ahli bahasa memberikan penilaian
65,65% dengan kategori valid dan perlu
dilakukan perbaikan LKPD dengan beberapa
catatan sebagai berikut: (1) Gunakan Times New
Roman pada setiap judul materi, dan (2)
Tambahkan identitas pada bagian belakang
sampul. Berdasarkan komentar tersebut peneliti
telah merevisi dan memperbaiki LKPD. Pertama,
jenis huruf yang digunakan pada setiap judul
materi, sebelumnya penulisan materi
menggunakan jenis huruf Bodoni MT Black,
berdasarkan saran dari ahli bahasa peneliti
mengubah menjadi jenis huruf Times New
Roman. Kedua yaitu sebelumnya LKPD tidak
memiliki identitas dari penulis, berdasarkan
saran dari ahli bahasa peneliti telah memperbaiki
untuk menambahkan identitas penulis. Hasil
validasi pada revisi kedua adalah 93,03% 9
(kategori sangat valid) dan layak untuk
digunakan.

Validator ahli desain memberikan penilaian
61,20% dengan kategori valid serta memberikan
beberapa catatan perbaikan LKPD sebagai
berikut: (1) perbaiki materi pada cover, (2)
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setiap kata. Yang kedua yaitu penggunaan warna,

Sebelum Revisi

berdasarkan saran dari ahli desain peneliti telah
memperbaiki menjadi berwarna dengan tujuan

disesuaikan dengan
Kompetensi Inti dan

Judul materi diganti

Materi pada Cover digantjintyk menarik minat siswa. Hasil revisi Hasil

validasi desain pada revisi kedua disimpulkan
bahwa LKPD yang dikembangkan memperoleh

Kompetensi Dasar, Letak penilaian 94,67%) kategori sangat valid) dan

dinyatakan layak untuk digunakan

Berikut disajikan pada tabel 5 beberapa
tanggapan, saran dan kritik yang diberikan oleh
Validator yaitu sebagai berikut.

Pada tabel 5, disajikan beberapa saran dari
Validator. Seperti, memilih materi yang tepat saat
membuat produk. Sebelum revisi, peneliti

memilih materi SPLDV. Akan tetapi materi

Sudah diperbaiki

tersebut tidak sesuai, sebab materi SPLDV kurang
tepat untuk dijadikan sebagai materi penelitian
dengan menerapkan model open ended dan
tujuan untuk meningkat kemampuan berpikir
kritis. Oleh sebab itu, berdasarkan saran dari
validator, maka peneliti memilih materi
kesebangunan dan kekongruenan, dengan
mempertimbangkan beberapa hal, seperti subjek
penelitian, kompetensi inti dan kompetensi
dasar, kesesuaian variabel penelitian, dan lain
sebagainya. Selain itu, terdapat beberapa saran

yang lain dari validator ahli materi, ahli bahasa

Sebelum Revisi

LKPD harus berwarna,
terutama bagian isi

dan ahli desain, dan semuanya sudah di perbaiki
sesuai dengan saran dan tanggapan validator.

Analisis Hasil Uji Kepraktisan

Untuk mengetahui kepraktisan/respon
siswa terhadap LKPD pembelajaran matematika
berbasis open-ended secra khusus pada materi
Kekongruenan dan Kesebangunan diperoleh dari
angket yang disebarkan kepada siswa yang
menjadi subjek penelitian. Angket respon pada
tahap ini dilakukan pada kelompok kecil, dan uji
lapangan. Berikut disajikan pada tabel 6 hasil uji

Sesudah Revisi

coba yang telah dilaksanakan:

| e st ¢ dah diperbaiki

Berdasarkan tabel 6 maka dapat disajikan
paga gambar 1 diagram hasil angket kepraktisan
penggunaan LKPD pembelajaran matematika
berbasis open-ended yakni pada gambar 1 berikut.

92,00%
90,00%

88,00%

kurangi penggunaan warna. Berdasarkan
komentar tersebut peneliti telah melakukan revisi
dan perbaikan. Pertama yaitu memperbaiki
tampilan cover, berdasarkan saran dari ahli
desain peneliti telah memperbaiki jarak spasi

86,00%

84,00%

Uji Kel. Kecil  Uji Lapangan

Gambar 1. Diagram Batang
hasil Angket Kepraktisan
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Tabel 6. Persentase Hasil Angket Respon Peserta Didik Terhadap Kepraktisan LKPD

No Pemyatasn Kel. Kecil Uji Rata-rata
Lapangan

1. Penyampaian bahgsa dalam LKPD yang digunakan mudah 84.82% 92,73% 88,78%
untuk saya pahami.

2. Petunjuk penggunaan .LKPD sangat jelas dan .mergpgrmudah 85% 91,30% 90,31%
saya dalam memahami konsep yang sedang dipelajari.

3. Dengan belajar matematika dengan materi Kekongruenan dan
Kesebangunan dapat membantu saya menyelesaikan suatu 89,56% 91,07% 90,31%
masalah.

4. Melalui LKPD pembelajaran matematika dengan berbasis
open-ended membantu meningkatkan keingintahuan saya 80,00% 92,73% 86,36%
dalam belajar matematika.

5. Melalu.l opgn—ended saya dapat menyelesaikan latihan soal 92,73% 90% 91,36%
yang diberikan.

6. Melalgl masalah yang diberikan dapat membantu saya untuk 88% 93,04% 90,52%
bekerja sama dengan teman.

7. Latlhe'm yang diberikan berhubungan dengan kehidupan 89.09%  95.06% 92,07%
sehari-hari.

8. Saya dapat menyimpulkan setiap masalah yang ada dalam 0 0 0
LKPD dengan materi Kekongruenan dan Kesebangunan. 89% 93,04% 91,02%

9 Isi dari setiap LKPD dengan materi Kekongruenan dan 86,32% 89.56% 87.94%
Kesebangunan sangat bermanfaat bagi saya.

10  Selama menggunakan FKPD saya tidak rpemlhkl kendala 89% 91,30% 90,01%
dalam mengerjakkan setiap masalah dan latihan yang ada.

Rata-rata Keseluruhan 89,87%

Berdasarkan uraian diatas, berikut disajikan
pada tabel 7 hasil angket respon peserta didik
terhadap kepraktisan produk LKPD berbasis
open-ended:

Tabel 7. Rata-rata Hasil Kepraktisan LKPD

No Uji Presentase (%)
1 Kelompok Kecil 87,35%

2 Lapangan 91,98%
Rata-rata Presentase (%) 89,87%
Kriteria Produk Sangat Praktis

Berdasarkan hasil penilaian akhir dari uji
kepraktisan LKPD pembelajaran matematika,
pengembangan produk LKPD berbasis open-ended
pada materi Kekongruenan dan Kesebangunan
Bangun Datar kelas VIII SMP dinyatakan sangat
valid berdasarkan hasil dari uji yang telah
dilakukan yaitu uji kelompok kecil dan juga uji
lapangan. Maka diperoleh rata-rata dari kedua uji
tersebut adalah 89,87% layak diguanakan dalam
pembelajaran matematika.

Analisis Hasil Uji Keefektifan

Lebih lanjut, dalam tahap ini uji coba tes
hasil belajar dilakukan pada pertemuan terakhir.
Dengan mengadakan tes hasil belajar terhadap
kelas subjek penelitian dengan hasil persentase
ketuntasan hasil belajar siswa dengan hasil
sebesar 87%. Artinya pengembangan LKPD
pembelajaran matematika berbasis open-ended
secara khusus pada materi Kekongruenan dan

Kesebangunan Bangun Datar dengan tingkat
efektifitas sangat tinggi. Berikut akan disajikan
pada gambar 2 data tes hasil belajar siswa dengan
materi Kekongruenan dan Kesebangunan
Bangun Datar pembelajaran matematika open-
ended dalam diagram lingkaran gambar 2 berikut.

Tuntas
® Tidak Tuntas
87%

Gambar 2. Diagram Lingkaran
Data Tes hasil Belajar

Uji efektifitas ini dilakukan pada kelas
subjek penelitian yakni kelas VIII-A. Instrumen
yang digunakan untuk mengukur keefektifan
pengembangan ini adalah instrumen tes hasil
belajar berupa soal uraian yang terdiri dari 4 soal.
Sebelum digunakan, tes hasil belajar terlebih
dahulu dilakukan validasi. Berdasarkan hasil
validasi logis oleh guru mata pelajaran,
instrumen tes hasil belajar dinyatakan valid dan
layak digunakan sebagai instrumen penelitian.
Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh
Telaumbanua, Hasil pengembangan LKPD layak
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digunakan ditinjau dari aspek validasi oleh ahli
materi, ahli bahasa dan ahli desain dengan
persentase rata-rata 90.52% berkategori sangat
valid. Dari Hasil Uji kepraktisan diketahui bahwa
89.8% penggunaan LKPD dalam kategori sangat
praktis dan Selanjutnya tingkat keefektifan LKPD
berada pada persentase ketuntasan 85% dengan
kategori Tinggi (Telaumbanua et al., 2022). Hal
ini berarti bahwa salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk membangun keaktifan dan
kemandirian siswa dalam belajar adalah dengan
mengembangkan bahan ajar, khususnya Lembar
kerja peserta didik (LKPD) (Weni & amril, 2023).

4. Simpulan dan Saran

Dari hasil analisis yang telah disajikan, maka
diperoleh kesimpulan bahwa pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis open-
ended menunjukkan efektivitas yang signifikan
dalam memfasilitasi peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa. LKPD ini terbukti
secara substansial memperbaiki keterampilan
pemecahan  masalah,  kreativitas, serta
kemampuan analitis siswa dalam konteks
matematika. Lebih lanjut, integrasi LKPD open-
ended ke dalam kurikulum secara lebih luas,
penyempurnaan materi dan metode yang
digunakan, serta perlunya pelatihan intensif bagi
pendidik untuk memaksimalkan implementasi
dan manfaat dari pendekatan ini. Diharapkan,
temuan dan rekomendasi ini dapat memberikan
kontribusi dan  signifikan dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran secara
spesifik dalam pembelajaran matematika dan
pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa
di tingkat SMP.
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